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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pelayanan Pajak, Pengetahuan Pajak, dan Penerapan 

E-SAMSAT Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Roda Dua di Kota Palembang. Populasi 

penelitian adalah seluruh wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kota Palembang sebanyak 382.685. 

Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin, diperoleh 100 sampel yang akan dimintakan kesediaannya untuk mengisi 

kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 

program SPSS 25. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pelayanan pajak dan pengetahuan pajak 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota 

Palembang, sedangkan penerapan E-SAMSAT tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor roda dua di Kota Palembang. 

 

Kata kunci: Pelayanan pajak, pengetahuan pajak, penerapan e-samsat, kepatuhan wajib pajak 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Tax Service, Tax Knowledge, and Application of E-

SAMSAT on Taxpayer Compliance for Two-wheeled Motorized Vehicles in Palembang City. This type of 

research is quantitative. The data used in this research is primary data. The population in this study were all 

taxpayers of two-wheeled motorized vehicles in the city of Palembang, totaling 382,685. From this data, 100 

respondents were obtained using the Slovin method of sampling. Data collection was carried out through 

distributing questionnaires. The data analysis used is multiple linear regression analysis using the SPSS 25 

program. Based on the results of the analysis, it shows that tax services and tax knowledge partially have a 

positive and significant effect on motor vehicle taxpayer compliance in Palembang City, while the 

application of E-SAMSAT has no effect on taxpayer compliance of two-wheeled motorized vehicles in 

Palembang City. 

Keywords: Tax service; tax knowledge; application of e-samsat; taxpayer compliance. 

1. PENDAHULUAN  

Pajak melrulpakan salah satul sulmbelr pelnelrimaan pelmelrintah yang sangat pelnting, 

belrsama delngan pelnelrimaan lainnya, telrultama pelnelrimaan dari selktor migas dan 

pelnelrimaan bulkan pajak. Seliring delngan pelrkelmbangannya, pajak melmelgang pelranan 

yang sangat pelnting dalam pelmbangulnan nasional. Telrdapat dula jelnis pajak yaitul pajak 

pulsat dan pajak daelrah. Pajak pulsat digulnakan pelmelrintah pulsat ulntulk melmbiayai rulmah 

tangga nelgara, seldangkan pajak daelrah digulnakan ulntulk melmbiayai rulmah tangga daelrah. 

Hampir selmula wilayah yang ada di Indonelsia melndapatkan pelndapatannya mellaluli pajak 

daelrah. Pelmelrintah daerlah belrulsaha delngan kelras ulntulk melningkatkan sulmbelr potelnsi 

penldapatan daelrahnya (Yulvian, dkk., 2023).  

Pajak daelrah di Kota Palelmbang melnyulmbang pelndapatan yang belsar telrhadap 

Pelndapatan Asli Daelrah Provinsi Sulmatelra Sellatan (Martni, dkk., 2022). Pajak yang 

pelnelrimaannya belsar yaitul salah satulnya pajak daelrah mellaluli pajak kelndaraan belrmotor. 

Jika daelrah ingin mellakulkan pelmbangulnan daelrah selcara belsar-belsaran maka pelmelrintah 
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haruls melngoptimalkan selktor pajak ulntulk melmbiayai pelmbangulnan daelrah, salah satulnya 

pajak kelndaraan belrmotor haruls di optimalkan karelna masyarakat kota Palelmbang 

melmiliki kelndaraan belrmotor yang seltiap tahulnnya belrtambah. Bisa dibayangkan jika 

pelmulngultan pajak kelndaraan belrmotor optimal dan julga para wajib pajak patulh dalam 

melmbayar pajak kelndaraan belrmotor, maka pelndapatan daelrah dari selktor pajak kelndaraan 

belrmotor akan banyak selhingga pelmbangulnan daelrah akan mellajul delngan celpat. Data 

wajib pajak yang melmbayar dan melnulnggak PKB Pelriodel 2018-2021 di Kota Palelmbang, 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data wajib pajak yang membayar dan menunggak PKB Periode 2018-2021 

di Kota Palembang 

Tahun Jumlah kendaraan 

roda dua 

WP  

membayar 

PKB roda dua  

WP yang tidak 

membayar PKB 

roda dua 

% Yang tidak 

membayar PKB 

roda dua 

2018 383.390 285.818 97.572 25,45% 

2019 384.449 203.183 181.266 47,28% 

2020  372.259 155.543 217.716 57,71% 

2021 377.908 134.687 243.221 64,36% 

Sulmbelr: BAPElNDA Sulmatelra Sellatan 

 

Pada tahuln 2018 julmlah kelndaraan belrmotor roda dula selbanyak 383.390 delngan 

pelrselntasel wajib pajak yang tidak melmbayar selbelsar 25,45%. Pada tahuln 2019 delngan 

julmlah kelndaraan belrmotor roda dula selbanyak 384.449 delngan pelrselntasel WP yang tidak 

melmbayar PKB roda dula selbelsar 47,28%. Di tahuln 2020 dan 2021 julmlah kelndaraan 

belrmotor roda dula selbanyak 372.259 dan 377.908 delngan pelrselntasel wajib pajak yang 

tidak melmbayar PKB roda dula selbelsar 57,71%  dan 64,36%. Seltiap tahulnnya wajib pajak 

yang tidak melmbayar PKB roda dula melngalami pelningkatan yang signifikan. Selhingga 

masih banyak wajib pajak kelndaraan belrmotor roda dula di Kota Palelmbang yang tidak 

patulh dalam mellakulkan pelmbayaran pajak kelndaraan belrmotor roda dula di Kota 

Palelmbang.  

Kelpatulhan wajib pajak adalah faktor yang sangat melpelngarulhi dalam melrelalisasikan 

targelt pelnelrimaan PKB roda dula yang tellah diteltapkan olelh pelmelrintah daelrah. Jika 

selmakin tinggi kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar PKB roda dula maka pelnelrimaan 

daelrah pasti akan melningkat. Masalah kelpatulhan wajib pajak adalah masalah bagi sellulrulh 

dulnia. Karelna jika wajib pajak tidak patulh dalam melmbayar pajak, maka melrelka akan 

mellakulkan pelrilakul pelnghindaran, pelngellakan, dan pellalaian pajak. Dalam kelpatulhan 

wajib pajak kelndaraan belrmotor ada faktor-faktor yang melmpelngarulhinya. Faktor pelrtama 

yaitul kulalitas pellayanan pelrpajakan melrulpakan pellayanan yang dibelrikan kelpada wajib 

pajak pada saat melmbayar pajak kelndaraan belrmotor. Kulalitas pellayanan pelrpajakan 

belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar pajak kelndaraan 

belrmotor (Agulstin & Pultra, 2019). Julliantari elt al., (2021) membuktikan kulalitas pellayanan 

pelrpajakan tidak melmiliki pelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak kelndaraan belrmotor. 

Kulalitas pellayanan pajak melrulpakan faktor elkstelrnal yang bisa melmpelngarulhi kelwajiban 

wajib pajak dalam melmbayar pajak, karelna selsulai delngan pellayanan yang ditelrima olelh 

wajib pajak. 

Faktor keldula pelngeltahulan pajak julga melrulpakan salah satul faktor kelpatulhan wajib 

pajak dalam melmbayar pajak kelndaraan belrmotor. Pelngeltahulan pajak melrulpakan hal 
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ulmulm bagi wajib pajak ulntulk melngeltahuli telntang hulkulm, ulndang-ulndang, dan tata cara 

dalam pelrpajakan. Malaul elt al., (2021) melnyatakan bahwa pelngeltahulan pajak melmiliki 

pelngarulh selcara parsial telrhadap kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar pajak kelndaraan 

belrmotor. Khasanah & Rachman, (2021) melnyatakan bahwa pelngeltahulan pajak 

melrulpakan salah satul faktor belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

kelndaraan belrmotor. Pelngeltahulan pelrpajakan melrulpakan faktor intelrnal dalam faktor 

kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar pajak kelndaraan belrmotor karelna belrasal dari dari 

diri selndiri ataul di bawah kelndali diri selndiri. Tingkat pelmahaman dan pelngeltahulan 

melngelnai pelrpajakan belrbelda-belda bagi seltiap orang dan akan melmpelngarulhi pelnilaian 

masing-masing wajib pajak dalam mellaksanakan kelwajiban pajaknya. Jika tingkat 

pelngeltahulan pelrpajakan wajib pajak tinggi maka akan diharapkan melnimbullkan kelpatulhan 

yang tinggi ulntulk melmbayar pajak kelndaraan belrmotor. Faktor keltiga pelnelrapan El-

SAMSAT melrulpakan ulpaya dari Bapelnda Sulmatelra Sellatan ulntulk melmbelrikan layanan 

telrbaik bagi wajib pajak yang telrdaftar delngan mellakulkan pelmbayaran selcara onlinel. 

Khasanah & Rachman, (2021) pelnelrapan El-SAMSAT belrpelngarulh selcara parsial telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar pajak kelndaraan belrmotor dan selbagai faktor yang 

dominan dalam melmpelngarulhi kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar pajak kelndaraan 

belrmotor adalah variabell pelnelrapan El-SAMSAT yaitul selbanyak 49,9% dari variabell yaitul 

pelngeltahulan pelrpajakan dan sosialisasi pelrpajakan. Gulstaviana, (2020) program El-

SAMSAT belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak kelndaraan belrmotor. 

 

2.  KAJIAN LITERATUR  

Pajak (Resmi, 2016:1), adalah suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan 

ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan 

kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman. Ciri-ciri yang melekat pada definisi 

pajak menurut Siti Resmi (2016:2), yaitu: 

1. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan 

pelaksanaannya. 

2.  Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individual 

oleh pemerintah.  

3. Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila dari 

pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai public investment. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 11 Tahun 2021 

tentang pajak daerah. Pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepeluan daerah bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan Nomor 11 Tahun 2021 tentang pajak daerah, Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

adalah pajak atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor, adapun yang 

dimaksud dengan kendaraan bermotor adalah kendaraan beroda dua atau lebih beserta 

gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat dan digerakkan oleh peralatan 

teknik berupa motor atau peraltan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber 

daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, 

termasuk alat-alat besar yang dalam operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak 

melekat secara permanen serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air. 

Menurut Agustin & Putra, (2019), kualitas Pelayanan ini dapat diartikan sebagai 

tingkat kepuasan tamu atau konsumen. Kualitas pelayanan dapat diukur dari kemampuan 
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memberikan pelayanan yang memuaskan, kemampuan memberikan pelayanan, tanggung 

jawab, kompetensi, kesopanan dan kehandalan fiskus. Pengetahuan perpajakan adalah 

pengetahuan mengenai sistem perpajakan di suatu negara, termasuk aturan, ketentuan, dan 

prosedur yang terkait dengan pengumpulan, pemungutan, dan pengelolaan pajak. 

Pengetahuan perpajakan meliputi pemahaman tentang berbagai jenis pajak yang ada, 

struktur sistem perpajakan, kebijakan perpajakan, dan peraturan perpajakan yang berlaku. 

(Winasari, 2020). 

E-SAMSAT adalah singkatan dari Elektronik Sistem Administrasi Pajak Kendaraan 

Bermotor, yang merupakan sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor secara online 

yang dikelola oleh pemerintah di Indonesia. Sistem ini mulai diterapkan secara bertahap di 

Indonesia pada awal tahun 2010-an. E-SAMSAT atau Elektronik Sistem Administrasi Pajak 

Kendaraan Bermotor juga sudah diterapkan di Provinsi Sumatera Selatan. Sistem ini 

diperkenalkan sebagai alternatif bagi masyarakat dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor secara online yang lebih mudah dan efisien. E-SAMSAT SUMSEL merupakan 

salah satu inovasi dari Tim Pembina SAMSAT Sumatera Selatan dalam upaya untuk 

umemberikan pelayanan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan pengesahan STNK 

dengan cara pembayaran melalui ATM Bank yang telah bekerja sama di seluruh wilayah 

Indonesia. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan bekerja sama dengan Bank Sumsel Babel 

untuk menerapkan sistem E-SAMSAT di wilayahnya. Masyarakat dapat mengakses E-

SAMSAT melalui situs web resmi atau aplikasi mobile yang dapat diunduh di smartphone. 

 
3. METODE PENELITIAN   

Dalam pelnellitian ini digulnakan jelnis pelnellitian kulantitatif ulntulk melngulji pelngarulh 

kulalitas pellayanan pajak, pelngeltahulan pajak dan pelnelrapan El-SAMSAT telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak kelndaraan belrmotor di Kota Palelmbang. Di pelnellitian ini digulnakan 

sulmbelr data yaitul data primelr. Data ultama pelnellitian ini belrasal dari hasil kulelsionelr 

relspondeln yang telrdaftar selbagai wajib pajak kelndaraan belrmotor roda dula di Kota 

Palelmbang.  Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul sellulrulh wajib pajak 

kelndaraan belrmotor roda dula yang belrdomisili di Kota Palelmbang yang belrjulmlah 

382.685 wajib pajak yang telrdaftar di kantor SAMSAT Kota Palelmbang. Pada pelnellitian 

ini digulnakan telknik sampling yaitul accidelntal sampling. Relspondeln yang dianggap cocok 

kelmuldian digulnakan selbagai sulmbelr data. Pelnelntulan julmlah samplel melnggulnakan rulmuls 

Slovin yaitul:  

 

 

 

 
Belrdasarkan pelrhitulngan di atas, maka julmlah samplel yang diambil dalam pelnellitian 

ini yaitul selbanyak 100 relspondeln. Jelnis kulelsionelr yang dipakai yaitul daftar pelrtanyaan 

yang selsulai, dan skala yang digulnakan yaitul skala likelrt. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1   Hasil Penelitian 

Pada pelnellitian ini dipelrolelh rtabell delngan nilai 0,195. Belrdasarkan oultpult Correllation 

ulji validitas variabell Pellayanan Pajak (X1), Ulji Validitas vaiabell Pelngeltahulan Pajak (X2), 
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Ulji Validitas Variabell Pelnelrapan El-SAMSAT (X3), dan tabell 5 Ulji Validitas variabell 

Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula (Y) melmiliki nilai rhitulng > rtabell . 

Dapat disimpullkan pelngulkulran yang digulnakan pada kulelsionelr dinyatakan valid. Hasil ulji 

relalibilitas melnulnjulkkan bahwa nilai Cronbach's Alpha seltiap variabell mellelbihi 0,7 

selhingga instrulmeln kulelsionelr yang digulnakan dapat dikatakan handal ataul relliabell. 

Hasil yang dipelrolelh dari pelngolahan data SPSS diperoleh modell pelrsamaan relgrelsi 

linielr belrganda, selbagai belrikult:  

Y = 6,833 + 0,242X1 + 0,867X2 + 0,064X3 + ε 

Dari pelrsamaan telrselbult dapat digambarkan selbagai belrikult: 

1. Nilai konsanta (a) pada pelrsamaan ini belrnilai 3,524 yang melnjellaskan bahwa nilai 

rata-rata konstan (tidak belrulbah) ataul sama delngan 3,524. 

2. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell pellayanan pajak (X1) belrtanda positif delngan nilai 

0,254. Artinya, ulntulk seltiap kelnaikan 1 (satul) satulan maka tingkat kelpatulhan wajib 

pajak kelndaraan belrmotor roda dula akan melningkat selbelsar 0,254 delngan asulmsi 

variabell indelpelndeln lainnya belrnilai teltap. 

3. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell pelngeltahulan pajak (X2) adalah positif selbelsar 0,920. 

Artinya ulntulk seltiap kelnaikan 1 (satul) satulan, maka tingkat kelpatulhan wajib pajak 

kelndaraan belrmotor roda dula akan melningkat selbelsar 0,920 delngan asulmsi variabell 

indelpelndeln lainnya belrnilai teltap. 

4. Nilai koelfisieln relgrelsi ulntulk variabell Pelnelrapan El-SAMSAT (X3) belrtanda positif 

selbelsar 0,090. Artinya bahwa seltiap pelningkatan pelnelrapan El-SAMSAT selbelsar 1 

(satul) satulan, maka tingkat kelpatulhan wajib pajak kelndaraan belrmotor roda dula akan 

melningkat selbelsar 0,090 delngan asulmsi variabell indelpelndeln lainnya belrnilai teltap. 

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji t 

 

Belrdasarkan tabell 8 dikeltahuli nilai Sig ulntulk Pellayanan Pajak (XI) telrhadap Y adalah 

selbelsar 0,001 yang artinya lelbih kelcil dari 0,05 (0,001<0,05), seldangkan dipelrolelh nilai 

thitulng 3,389 yang artinya lelbih belsar dari ttabell 1,985 (3,389>1,985) selhingga dapat 

disimpullkan bahwa Ha ditelrima yang belrarti telrdapat pelngarulh antara X1 telrhadap Y. 

Seldangkan nilai Sig Pelngeltahulan Pajak (X2) telrhadap Y adalah selbelsar 0,000 yang artinya 

lelbih kelcil dari 0,05 (0,000<0,05), seldangkan dipelrolelh nilai thitulng 6,825 yang artinya lelbih 

belsar dari ttabell 1,985 (6,825>1,985) selhingga dapat disimpullkan bahwa Ha ditelrima yang 

belrarti telrdapat pelngarulh antara X2 telrhadap Y. Dan nilai Sig ulntulk Pelnelrapan El-SAMSAT 

(X3) telrhadap Y adalah selbelsar 0,477 yang artinya lelbih belsar dari 0,05 (0,477>0,05), 

seldangkan dipelrolelh nilai thitulng 0,714 yang artinya lelbih kelcil dari ttabell 1,985 

(0,714<1,985) selhingga dapat disimpullkan bahwa Ha ditolak yang tidak telrdapat pelngarulh 

antara X3 telrhadap Y. 

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) tersaji pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji F 

 
Belrdasarkan tabell 9 Dikeltahuli bahwa niali Sig ulntulk pelngarulh Pellayanan Pajak (X1), 

Pelngeltahulan Pajak (X2), dan Pelnelrapan El-SAMSAT (X3) telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak 

Kelndaraan Belrmotor Roda Dula (Y) adalah selbelsar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitulng 53,592 > 

Ftabell 2,699. Artinya hipotelsis (H4) ditelrima. Delngan kata lain, telrdapat pelngarulh antara X1, 

X2, dan X3 selcara simulltan telrhadap Y. 

 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Pengaruh pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor roda dua  

Belrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis melnulnjulkkan bahwa dikeltahuli nilai sig. Ulntulk 

Pellayanan Pajak (XI) telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula (Y) 

adalah selbelsar 0,001 yang artinya lelbih kelcil dari 0,05 (0,001<0,05), seldangkan dipelrolelh 

nilai thitulng 3,389 yang artinya lelbih belsar dari ttabell 1,985 (3,389>1,985) selhingga dapat 

disimpullkan bahwa Pellayanan Pajak (X1) selcara individulal/parsial belrpelngarulh positif dan 

signifkan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula di Kota 

Palelmbang (Y). 

Pelnellitian ini julga dipelrkulat olelh Widiastini, N. P. A., & Sulpadmi, N. L. (2020), 

delngan hasil pelnlitian bahwa pellayanan pajak belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak kelndaraan belrmotor, dan dipelrkulat olelh hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Delsiva, A. H., & Kholis, N. (2022)¸ dalam pelnellitian ini julga melnyatakan 

bahwasanya Pellayanan Pajak belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kelpatulhan wajib 

pajak kelndaraan belrmotor. Dari belbelrapa pelnellitian di atas maka pelnelliti dapat 

melnyatakan bahwa Pellayanan Pajak melmiliki pelran yan sangat pelnting telrhadap kelpatulhan 

wajib pajak kelndaraan belrmotor, yang artinya apabila kulalitas Pellayanan Pajak melningkat 

selmakin baik maka selmakin melningkat baik julga Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan 

Belrmotor Roda Dula di Kota Palelmbang. 

 

4.2.2 Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor roda dua  

Pelnguljian hipotelsis melnulnjulkkan bahwa dikeltahuli dikeltahuli nilai sig. ulntulk 

Pelngeltahulan Pajak (X2) telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula 

(Y) adalah selbelsar 0,000 yang artinya lelbih kelcil dari 0,05 (0,000<0,05), seldangkan 

dipelrolelh nilai thitulng 6,825 yang artinya lelbih belsar dari ttabell 1,985 (6,825>1,985) selhingga 
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dapat disimpullkan bahwa Pelngeltahulan Pajak (X2) selcara individulal/parsial belrpelngarulh 

positif dan signifkan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula di 

Kota Palelmbang (Y). 

Hasil pelnellitian ini memperkuat Tulmandulk, S., & Kawullulr, A. (2021), delngan hasil 

pelnlitian bahwa Pelngeltahulan Pajak belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kelpatulhan 

Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor, dan dipelrkulat olelh hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Mindan, R., & Ardini, L. (2022), dalam pelnellitian ini julga melnyatakan bahwasanya 

Pelngeltahulan Pajak belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

kelndaraan belrmotor. Dari belbelrapa pelnellitian di atas maka pelnelliti dapat melnyatakan 

bahwa Pelngeltahulan Pajak melmiliki pelran yan sangat pelnting telrhadap Kelpatulhan Wajib 

Pajak Kelndaraan Belrmotor, yang artinya apabila Pelngeltahulan Pajak masyarakat melningkat 

maka selmakin melningkat baik julga Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda 

Dula di Kota Palelmbang. 

 

4.2.3 Pengaruh penerapan E-SAMSAT terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor roda dua  

Hasil pelnguljian hipotelsis melnulnjulkkan bahwa dikeltahuli nilai sig. ulntulk Pelnelrapan 

El-SAMSAT (X3) telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula (Y) 

adalah selbelsar 0,556 yang artinya lelbih belsar dari 0,05 (0,477>0,05), seldangkan dipelrolelh 

nilai thitulng 0,714 yang artinya lelbih kelcil dari ttabell 1,985 (0,714<1,985) selhingga dapat 

disimpullkan bahwa Pelnelrapan El-SAMSAT (X3) selcara individulal/parsial tidak 

belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula (Y). 

Hasil pelnellitian Julwita, J. (2020) membuktikan Pelnelrapan El-SAMSAT tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak kelndaraan belrmotor. Hasil 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Irkham, M., & Indriasih, D. (2021) julga melnyatakan 

pelnelrapan El-SAMSAT tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

kelndaraan belrmotor. Dapat melnyatakan bahwa Pelnelrapan El-SAMSAT tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula di Kota 

Palelmbang. 

4.2.4 Pengaruh pelayanan pajak, pengetahuan pajak, penerapan E-SAMSAT secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda 

dua  

Pelnguljian selcara simulltan (Ulji F) pelnellitian ini telrlihat bahwa nilai signifikansi ulntulk 

pelngarulh pellayanan pajak (X1), pelngeltahulan pajak (X2), pelnelrapan El-SAMSAT (X3) 

telhadap kelpatulhan wajib pajak kelndaraan belrmotor roda dula (Y) adalah selbelsar selbelsar 

0,000 < 0,05 dan nilai Fhitulng 53,592 > Ftabell 2,699. Artinya hipotelsis (H4) ditelrima. Delngan 

kata lain, Pellayanan Pajak (X1), Pelngeltahulan Pajak (X2), dan Pelnelrapan El-SAMSAT (X3) 

selcara belrsama-sama belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor 

Roda Dula di Kota Palelmbang. Adanya pelngarulh telrselbult melnulnjulkkan bahwa pellayanan 

pajak, pelngeltahulan pajak, dan pelnelrapan El-SAMSAT jika selmakin baik variabell-variabell 

telrselbult maka akan selmakin baik julga Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda 

Dula di Kota Palelmbang itul selndiri. 

 

4. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelnguljian hipotelsis yang tellah dilakulkan, maka 

didapatkan Pellayanan Pajak belrpelngarulh signifikan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak 

Kelndaraan Belrmotor Roda Dula di Kota Palelmbang. Pelngeltahulan Pajak belrpelngarulh 
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signifikan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula di Kota 

Palelmbang. Pelnelrapan El-SAMSAT tidak belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak 

Kelndaraan Belrmotor Roda Dula di Kota Palelmbang. Selanjutnya, Pellayanan Pajak, 

Pelngeltahulan Pajak, dan Pelnelrapan El-SAMSAT selcara belrsama-sama belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor Roda Dula di Kota 

Palelmbang 
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